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ANALISIS KECERDASAN MAJEMUK SISWA MADRASAH
- TSANAWIYAH SEBAGAI DASAR PENGEMBANGAN MODEL
PEMBELAJARAN MATEMATIKA

Mustangin dan Kusaeri'
FKIP Universitas Islkam Malang

Abstract: This research is aimed at analyzing the students’ multiple inteligences
as one of the new starting point in developing mathematics teaching and
learning process. The research involved 237 year-two students from 5
madrasah tsanawiyah (MTs) Kota and Kabupaten Malang. Data was collected
both qualitative and quantitatively through documentation, questionnaires,
observation, and the result of questionnaires, multiple intelligences rests,
and authentic assessment. The results demonstrate that (1) most of the
students have the interpersanal and linguistic intellegences, while the other
have either logic/mathematic, spatial, musical, kinesthetic or intrapersonal
intellegences, (2) students are generally enthusiastic abour learning
mathematics, yet they still have difficulties in studying it, (3) srudents are
more motivated when they work in groups to do many activities to improve
their achievement in the subject, and (4) there is an urgent need of 2
teaching-learning style that will accomodare the students’ multiple

intelligences, make mathematics more interesting and engaging, and develop
the students’ social skills.

Key words: multiple intellegences, madrasah, mathematics

PENDAHULUAN

Matematika oleh sebagian orang lebih banyak dikenal sebagai disiplin
ilmu yang tidak berkaitan dengan keislaman. Akibatnya, masih ada instansi/
lembaga pendidikan Islam yang tidak membolehkan matematika untuk
diajarkan kepada anak didiknya.? Padahal sebenarnya matematika memiliki

Alamat Penulis: FKIP Universitas Islam Malang (UNISMA) JI. MT. Haryono 193 Malang.
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Analisis Kecerdasan Majemuk Siswa Madrasah Tsanawiyah

hubungan yang sangat erat dengan tradisi spiritual umat Islam. |

F)alam sejarah Islam, pelajaran matematika menduduki posisi yang sangat
penting dan strategis. Matematika, di samping faraidl, dan mu'amalat, disebut
sebagai bagian dari ilmu bilangan (ala'dad).’ Walaupun demikian, al-Ghazali
membagi dikotomi keilmuan dalam dua bagian yaitu kemuliaan buah atau
inti (syaraf altsamrah) dan kekuatan simbolik (witsaqah aldalil) itu menyebutkan
bahwa matematika lebih bernilai (asyraf) dari ilmu lainnya seperti astronomi.*

Dalam perkembangan matematika, para ulama dan budayawan Islam
memiliki kontribusi penting. Tercatat dalam sejarah Islam, banyak tulisan
mereka dalam bidang matematika yang menjadi literatur penting sebagai bagian
buku-buku klasik Islami (alturats alislamiyyah). Di antaranya, yaitu kitab al
magqalat fi ‘ilmi alhisab yang ditulis oleh Ibnu Al-Banna Al-Marakisyi, kitab al
Jami' fi Ushul alHisab oleh AlHasan bin Al-Haisyam, kitab Thara'if al-Hisab
oleh Abu Kamil Syuja’ Bin Aslam, kitab Kulashah alHisab oleh Bahauddin al
’Amili dan masih banyak lagi yang lainnya. Mereka dikenal memiliki metode-
metode yang khas dalam proses pembelajaran matematika sesuai dengan media
pembelajarannya. Para pakar pendidikan di Eropa sangat memperhatikan hal
itu dan merekomendasikan penggunaanya pada pembelajaran siswa. Selain
itu, para ulama Islamlah yang telah menyarikan dari sistem bilangan Indian
(alhunud) ke dalam sistem bilangan yang populer digunakan saat ini, yaitu 0,
1, 2,3, 4,5,6, 7, 8, 9. Bilangan inilah yang oleh ilmuwan Eropa disebut
dengan bilangan Arab.’

Walaupun tidak semua hal yang berlabel Arab itu menjadi representasi
Islam, namun pada sebutan di atas, kata Arab lebih merepresentasikan Islam.
Jadi, bilangan di atas lebih merupakan bilangan Qurani, karena dalam kitab
tafsir alKhozin, disebutkan bahwa orang Arab pada dasarnya tidak banyak
mengerti matematika. Mereka masih membutuhkan penjelasan tambahan
na dinyatakan dalam al-Quran surat al-Baqarah ayat 196 yang artinya
“Sempurnakanlah ibadah haji dan ‘umrah karena Allah. Jika
. kamu terkepung, maka korban yang mudah didapat, dan jangan kamu
mencukur kepalamu, sebelum korban sampai di tempat penyembelihannya.
Jika ada di antara kamu yang sakit atau ada gangguan di kepalanya, maka

sebagaima
sebagai berikut.
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Mustangin dan Kusaeri

wajiblah atasnya berfidyah, yaitu berpuasa atau bersedekah atau berkorban.

‘Apabila kamu telah aman, maka bagi siapa yang ingin mengerjakan ‘umrah
“sebelum haji, carilah korban yang mudah didapat. Tetapi jika ia tidak
‘menemukan, maka wajib berpuasa tiga hari dalam masa haji dan wjuh hari
apabila kamu telah pulang kembali. Itulah “sepuluh yang sempurna.”
Demikian itu bagi orang-orang yang keluarganya tidak berada di Masjidil
Haram. Bertagwalah kepada Allah dan ketahuilah bahwa Allah sangat keras
siksaan-Nya.”
Pada pertengahan ayat diatas, Allah mengkomunikasikan kewaj iban puasa

ar matematika sederhana, yaitu tiga hari dalam masa
sehingga ada sepuluh 3 + 7 = 10).
Abu Hanifah adalah pahala

melalui penggunaan das
haji dan tujuh hari setelah kepulangannya,
Kata “sepuluh yang sempurna” di atas menurut

“dan sempurna jika terlaksana.
Selain itu, para ulama dan budayawan Islam ‘mengatakan bahwa

matematika pada prinsipnya harus dimanfaatkan untuk menetapkan muamalat
(transakasi, pergaulan), menjaga harta benda, menyelesaikan hutang piutang,
membagi barang peninggalan, menggunakannya dalam astrologi, peta wilayah,
kedokteran dan lain-ain. Bahkan, mereka menyebutkan bahwa matematika
dibutuhkan dalam semua disiplin ilmu, baik oleh raja, ilmuwan atau
masyarakat umumnya. Pentingnya matematika menurut Abdullah bin Al
Husain® diperkuat oleh firman Allah dalam surat al-Anbiya’ ayat 47 berikut.
“Kami akan memasang timbangan yang tepat pada hari kiamat, maka tiadalah
dirugikan seseorang barang sedikitpun. Jika hanya seberat biji sawipun pasti
Kami mendatangkannya. Cukuplah Kami sebagai pembuat perhitungan.”
Meskipun ayat di atas berbicara mengenai perhitungan di akhirat, namun
sesungguhnya ia menjadi titik klimaks dari segenap perhitungan atas apa yang
terjadi di dunia. Adanya siang dan malam yang dilalui oleh manusia
mengandung problem-problem matematis yang harus menjadi pertimbangan
dalam menentukan dan merencanakan tindakannya. Tentu saja, hal itu
berimplikasi terhadap semua aktifitas yang sedang dan akan dijalani oleh
manusia. Dengan demikian, pemahaman matematika sesungguhnya lebih
bersifat human activity. Interpretasi tersebut sejalan dengan paradigma
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Analisis Kecerdasan Majemuk Siswa Madrasah Tsanawiyah

konstruktivisme yang menghendaki pembelajaran matematika dalam bingkai
akrifitas, yaitu membangun (mengkonstruk) sendiri konsep matematika melalui
serangkaian aktifitas yang sistematis, bukan diberikan oleh guru semata dan
siswa hanya mencatat.

Agar siswa di madrasah dapat mempelajari matematika dengan baik, mereka
harus tahu apa objek matematika sebenarnya. Matematika tidak berada di
dunia nyara sehingga bersifat abstrak dan tidak berada di dunia gaib sehingga
objek matematika bukan suatu penampakan. Dengan demikian, matematika
bersifat 'setengah nyata dan setengah gaib.’ Untuk memahami obyek yang
nyata diperlukan pendekatan rasional, empiris dan logis (bayani dan burhani),
sedangkan untuk memahami obyek yang gaib diperlukan pendekatan intuitif,
imajinatif dan metafisis (irfani). Dengan demikian, untuk mempelajari
matematika perlu penggabungan ketiga pendekatan tersebut yaitu bayani,
burhani dan irfani.

Kondisi ini mengisyaratkan matematika perlu dipelajari dengan potensi
siswa, jasmani dan rohani, agl dan qalb secara bersamaan. Qalb saja memang
dapat mempelajari matematika, tetapi seringkali tidak dapat memberikan
jawaban yang logis dan rasional. Qalb dapat menjawab 3 + 4 = 7 tetapi belum
tentu dapat mengapa 7. Aql saja dapat mempelajari matematika, tetapi
seringkali terlalu lama dalam berpikir dan tidak dapat menangkap hakikatnya.’

Berpijak dari uraian tersebut, maka perlu dicarikan upaya-upaya kreatif
agar siswa di madrasah lebih mudah mempelajari matematika, sehingga mereka
tertarik dan senang matematika. Dengan demikian akan muncul gerakan “sadar
matematika” di kalangan madrasah dan kejayaan Islam akan dicapai kembali
di masa yang akan datang. Sudah saatnya, generasi muda Islam mampu -
berkompetisi secara sehat dalam percaturan di dunia global. Sudah tidak ada
alasan lagi untuk menolak kehadiran ilmu seperti matematika yang memang

R membawa dampak pengembangan teknologi.

Upaya-upaya kreatif yang dimaksud salah satunya melalui pengembangan
pembelajaran matematika. Dalam konteks inilah, penelitian ini bermaksud
melakukan analisis kecerdasan maje muk siswa Madrasah Tsanawiyah di Malang
guna dijadikan dasar pengembangan pembelajaran matematika. Hal ini
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disebabkan pendekatan konvensional yang selama ini beljalafl sudah tidak

relevan dengan kebutuhan obyektif siswa. . ¢ e
Ada dua alasan yang dapat digunakan untuk menjelaskan kelemahan mode
ertama, model pembelajaran

pembelajaran konvensional di madrasah. P K]
konvensional tidak menyediakan banyak pilihan kecerdasan majemuk, se 11?gga
ng digunakan oleh guru, tidak

anak yang jenis kecerdasannya berbeda dengan ya e
terakomodasi secara memadai. Kedua, model pe mbelajaran konveng ional yang
individualistik dan monoton selama ini telah mengakibatkan siswa tidak

tertarik untuk belajar matematika. Di sisi lain pengembangan interaksi antar
siswa penting untuk dilakukan dalam rangka mengkonstruksi pengetahuan
matematis, mengembangkan kompetensi pemecahan masalah dan penalaran
serta mendorong rasa percaya diri dan mengembangkan keterampilan sosial.®

'METODE PENELITIAN
Penelitian ini dilakukan pada bulan September 2007 sampai dengan

Januari 2008. Populasi penelitian ini adalah siswa kelas II pada 5 madrasah
tsanawiyah (MTs) yang berada di Kabupaten dan Kota Malang. Kelima MTs
tersebut adalah MTsN Malang I (Jalan Bandung 7 Kota Madang), MTsN
Malang II (Jalan Cemoro Kandang 77 Kota Malang), MTsN Lawang (Jalan
Mandiri 9 Lawang Kabupaten Malang), MTsN Kepanjen (Jalan Sukoharjo 36
Kepanjen Kabupaten Madang) dan MTsN Turen (Jalan Kenongosari Turen
Kabupaten Malang). Sampel dari penelitian ini sebanyak 237 siswa yang diambil
secara acak dari siswa kelas II di lima MTs di tersebut.

Data penelitian ini terdiri dari dua macam. Pertama, data penelitian yang
berupa data kualitatif, yang diperoleh dari hasil dokumentasi, angket, dan
observasi. Kedua, data penelitian yang berupa data kuantitatif, yaitu informasi
yang diperoleh dari hasil angket, tes multiple intelligences, dan hasil authentic
assessment. Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik
dokumentasi, tes multiple intelligences, angket, observasi, dan authentic
assessment.

Teknik dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data tentang
kurikulum pembelajaran dan informasi-informasi lain untuk keperluan
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Analisis Kecerdasan Majemuk Siswa Madrasah Tsanawiyah

?ezi:i‘ah;“umtoil multiple intelligensi s.iswa.. Teknik tes malitiple intelligences
fg ntuk mengumpulkan data inteligensi siswa sebelum dan sesudah
dlte.raplfannya model. Teknik angket digunakan untuk mengumpulkan data
dari ahli dan praktisi serta untuk uji coba terbatas, Teknik observasi digunakan
untuk melihat pelaksanaan penerapan model pembelajaran matematika sebagai
komunikasi dasar untuk mengembangkan multiple intelligensi siswa. Dalam
pelaksanaannya, teknik ini dilengkapi dengan lembar observasi. Authentik
assessment digunakan untuk melihat efektivitas model di dalam pembelajaran.

Data dalam penelitian ini dianalisis dengan dua macam teknik. Pertama,
data dianalisis secara kualitatif, yaitu menganalisis data berupa informasi yang
diperoleh dari hasil dokumentasi, angket, dan observasi. Kedua, data dianalis
secara kuantitatif dengan statistik deskriptif, yaitu untuk menganalisis data
berupa informasi yang diperoleh dari hasil angket, tes multiple intelligences,
dan hasil authentic assessment.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Profil Multiple Intelligences Siswa MTs.
Data penelitian di lapangan menunjukkan bahwa profil kecerdasan siswa

adalah 49.37% siswa mempunyai kecerdasan linguistik, 15.61% mempunyai
kecerdasan logika matematika, 13.5% mempunyai kecerdasan ruang, 2.53%
mempunyai kecerdasan kinestetik-BD, 3.8% mempunyai kecerdasan musik,
52.74% mempunyai kecerdasan interpersonal dan 1.69% mempunyai
kecerdasan intrapersonal. Siswa yang mempunyai kecerdasan majemuk tinggi
akan dapat lebih cepat menyelesaikan permasalahan dalam belajar matematika.
Keberhasilan siswa dalam belajar matematika akan berdampak terhadap prestasi

belajar matematika.

Sikap dan Minat Siswa terhadap Pelajaran Matematika

Berdasarkan data yang diperoleh, menunjukkan bahwa pada umumnya
 siswa senang terhadap mata pelajaran matematika. Dari 237 siswa, 23,2%
¢t senang terhadap pelajaran matematika dan 62,9%

menyatakan sanga
: dap pelajaran matematika. Ini berarti bahwa pada

menyatakan senang terha
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umumnya siswa memiliki sikap positif terhadap mata pelajaran matematika,

Berdasarkan angket yang menanyakan tentang kesungguhan siswa dalam
mempelajari matematika, diperoleh data sebagai berikut. Dari 237 siswa 63,7%
menyatakan sangat ingin bersungguh-sungguh untuk mel'npdalfﬂ“'l matematika
dan 32,5% menyatakan sungguh-sungguh dalam mempelajari matematika.
Hal ini dapat diartikan bahwa sesungguhnya minat siswa unruk mernpela;an
matematika sangat baik.

Salah satu bukti yang memperkuat kesungguhan siswa dalam mempelajari
matematika dapat dilihat dari data yang menggamba_rkan bahwa siswa selalu
berusaha untuk meningkatkan cara belajar matematika. Dari 237 siswa yang
diteliti menunjukkan bahwa 56.5% sangat setuju untuk selalu berusaha
‘meningkatkan cara belajarnya dan 39.2% siswa setuju untuk selalu berusaha
meningkatkan cara belajarnya, sedangkan sisanya hanya 4,2% siswa yang kurang

setuju untuk selalu berusaha meningkatkan cara belajarnya

Kesulitan Siswa dalam Pelajaran Matematika :

Dari data yang diperoleh menunjukkan bahwa, p'a_da umumnya siswa
mengalami kesulitan dalam mempelajari mata pelajaran matematika. Dari 237
siswa, 7,6% diantaranya merasa sangat kesulitan mempelajari matematika,
48,1% merasa kesulitan, 41,4% biasa saja dan hanya 3% yang merasa tidak
kesulitan dalam mempelajari matematika. Kenyataan bahwa sebagian besar
siswa mengalami kesulitan dalam mempelajari matematika, harus dijadikan
guru sebagai pemacu dan motivasi untuk meningkatkan inovasi dan
kreativitasnya dalam pembelajaran matematika.

Secara khusus dapat ditemukan bahwa sebagian siswa tidak mengalami
kesulitan dalam materi Bilangan. Dari 237 siswa, 58% siswa merasa mudah
dalam mempelajari materi Bilangan. Namun demikian, secara umum dalam
materi Aljabar, Geometri dan Pengukuran siswa masih banyak mengalami
kesulitan. Data tentang kesulitan siswa dalam materi Aljabar menunjukkan
bahwa 44,7% siswa merasa kesulitan. Demikian halnya dengan materi

Geometri dan Pengukuran, yang menunjukkan bahwa 51,5% siswa merasa
kesulitan dalam mempelajarinya. !
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Analisis Kecerdasan Majemuk Siswa Madrasah Tsanawiyah

Kebutuhan Siswa dalam Pelajaran Matematika

i an yang dihadapi dalam mempelajari matematika,
memmb.ulkan permasalahan yang mendesak untuk dipecahkan. Hal ini penting
untuk dilakukan agar permasalahan yang menghambat peningkatan mutu hasil
belajar matematika dapat diatasi. :

Dalam uapaya mengatasi permasalahan sebagaimana tersebut, diperlukan
adanya analisis pendahuluan yang dapat dijadikan pertimbangan awal dalam
mengembangkan model pembelajaran yang dapat memfasilitasi kebutuhan
siswa secara komprehensif. Berdasarkan analisis kebutuhan siswa diperoleh
temuan-temuan sebagai berikut.

Data yang diperoleh, menunjukkan bahwa pada umumnya siswa senang
dengan rumus-rumus dalam matematika. Dari 237 siswa yang diteliti, 26,6%
siswa menyatakan sangat senang dengan rumus matematika karena dapat
meningkatkan kecerdasan, 49,8% siswa menyatakan senang dengan rumus
matematika karena dapat meningkatkar{ kecerdasan, 21,5% siswa menyatakan
kurang senang dengan rumus matematika, dan sisanya 2,1% siswa menyatakan
tidak senang dengan rumus matematika. :

Terhadap keberadaan guru, siswa memiliki pandangan bahwa mereka
senang terhadap guru yang banyak menjelaskan masalah matematika. Sampel
dalam penelitian ini menunjukkan bahwa, 41,4% siswa sangat setuju terhadap
guru yang banyak menjelaskan masalah matematika, 49,4% siswa setuju
terhadap guru yang banyak menjelaskan masalah matematika, 8% siswa kurang
setuju terhadap guru yang banyak menjelaskan masalah matematika dan hanya
1,3% siswa yang tidak setuju terhadap guru yang banyak menjelaskan masalah
matematika. Hal ini menunjukkan kebutuhan siswa terhadap guru yang pandai

dalam menjelaskan konsep matematika masih sangat tinggi. Siswa mungkin
merasa apa yang dia lakukan ‘untuk memperoleh suatu konsep tidak lengkap
tanpa penjelasan dari guru.

Menurut sebagian siswa, soal latihan dalam memahami konsep matematika
masih dianggap menjadi hal yang penting. Sebagian siswa setuju terhadap
guru yang banyak memberi soal untuk latihan. Data yang didapat menunjukkan
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bahwa, 19,4% siswa sangat setuju terhadap guru yang banyak member; ¢
‘untuk latihan, 44,3% siswa setuju terhadap guru yang banyak memberj Sza:
untuk latihan, 30,8% siswa kurang setuju terhadap guru yang banyak membe;
soal untuk latihan, dan 5,5% siswa tidak setuju terhadap guru yang banya,
memberi soal untuk latihan. Setelah memahami konsep matematika, sigy,
diharapkan mampu mengaplikasikan konsep tersebut untuk menyelesaikap
masalah, Untuk itu, siswa membutuhkan banyak latihan soal dalam rangka
mengaplikasikan konsep matematika dan menambah pemahaman konsep
matematika.
. Pada saat guru menjelaskan, data penelitian menunjukkan bahwa siswa
lebih mudah memahami konsep matematika jika konsep tersebut diperagakan
oleh guru. Dari sampel penelitian diperoleh, 33,8% siswa menyatakan sangat
mudah memahami konsep jika diperagakan oleh guru, 47,3% siswa menyatakan _
- mudah memahami konsep jika diperagakan oleh guru, 16,5% siswa menyatakan
kurang mudah memahami konsep jika diperagakan oleh guru, dan sisanya
2.5% siswa menyatakan sulit memahami konsep jika diperagakan oleh guru,

Gaya Belajar Siswa dalam Pelajaran Matematika
Kegiatan memecahkan masalah merupakan keterampilan tertinggi dalam
matematika. Siswa dikatakan paham terhadap konsep tertentu jika siswa
mampu memecahkan masalah yang berkaitan dengan konsep tersebut. Dalam
pembelajaran matematika, di samping guru dan media, siswa merupakan salah
satu scaffolding (katalisator) dalam memahami suatu konsep. Siswa diharapkan
dapat bekerjasama dengan siswa lain dalam memahami konsep matematika.
Data penelitian menunjukkan bahwa siswa sangat setuju bekerjasama dengan
teman dalam memecahkan masalah matematika. Dari sampel penelitian
diperoleh, 53,6% siswa sangat setuju bekerjasama dengan teman dalam
memecahkan masalah matematika, 33,8% siswa setuju bekerjasasama dengan
teman dalam memecahkan masalah matematika, 9,7% siswa kurang setuju
bekerjasama dengan teman dalam memecahkan masalah matematika, dan 3%
siswa tidak setuju bekerjasama dengan teman dalam memecahkan masalah

matematika.
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Dalam hal kemandirian belajar, sebagian besar siswa menyatakan kurang

setlljl! 'belajar matematika lebih mudah secara mandiri. Data dari sampel
penelitian menunjukkan bahwa 17,3% siswa sangat setuju belajar matematika
secara mandiri lebih mudah, 38,8% siswa setuju belajar matematika secara
mandiri lebih mudah, 40,5% siswa kurang setuju belajar matematika secara
mandiri lebih mudah dan 3,4% siswa tidak setuju belajar matematika secara
mandiri lebih mudah.

_ Hal ini menunjukkan bahwa dalam belajar matematika, siswa
membutuhkan teman. Baik teman sebaya (siswa) maupun teman tidak sebaya
(pembimbing). Siswa merasa kesulitan jika harus belajar matematika secara
mandiri, sehingga dalam merancang pembelajaran, guru diharapkan dapat
merancang aktivitas yang memungkinkan siswa aktif bekerjasama dengan siswa
lain. :

Kebutuhan siswa terhadap suasana yang menyenangkan dalam belajar
matematematika dapat dipaparkan sebagai berikut. Data penelitian
menunjukkan bahwa siswa sangat setuju jika pembelajaran matematika tidak
lagi menegangkan, tapi menyenangkan dengan diselingi menyanyi dan kuis
yang menghibur sekaligus menjadi wahana belajar. Sampel penelitian
menunjukkan bahwa 49,8% siswa sangat setuju jika pembelajaran matematika
tidak lagi menegangkan, tapi menyenangkan dengan diselingi menyanyi dan
kuis yang menghibur sekaligus menjadi wahana belajar, 34,2% siswa setuju
jika pembelajaran matematika tidak lagi menegangkan, tetapi menyenangkan

- dengan diselingi menyanyi dan kuis yang menghibur sekaligus menjadi wahana
belajar, 11,4% kurang setuju jika pembelajaran matematika tidak lagi
menegangkan, tapi menyenangkan dengan diselingi menyanyi dan kuis yang
menghibur sekaligus menjadi wahana belajar, dan 4,6% siswa tidak setuju
jika pembelajaran matematika tidak lagi menegangkan, tapi menyenangkan
dengan diselingi menyanyi dan kuis yang menghibur sekaligus menjadi wahana
belajar.

Hal ini menunjukkan bahwa guru harus terus melakukan inovasi dalam
pembelajaran, agar suasana kelas semakin menyenangkan bagi siswa dan
menunjukkan bahwa siswa membutuhkan suasana yang menyenangkan untuk
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mendukung kagiatan belajar siswa. Dengan suasana yang menyenangkan, sisy,
akan mudah dalam membangun konsep matematika.

Pemahaman matematika seorang siswa tidak akan berarti apa-apa ketik,
siswa tidak mampu mengaplikasikan konsep yang dipahaminya dalap,
kehidupan sehari-hari. Data yang didapatkan menunjukkan bahwa siswa setujy
dengan tugas-tugas yang mengharuskan siswa untuk dapat menerapkan konsep
matematika yang dimilikinya dalam kehidupan sehari-hari. Dari sampel
diperoleh data bahwa, 17,7% siswa sangat setuju dengan pembelajaran yang
memberi tugas untuk melakukan penerapan matematika dalam kehidupan
sehari-hari, 54,4% siswa setuju dengan pembelajaran’yang memberi tugas untuk
melakukan penerapan matematika dalam kehidupan sehari-hari, 25,7% siswa
kurang setuju dengan pembelajaran yang memberi tugas untuk melakukan
penerapan matematika dalam kehidupan sehari-hari, dan 2,1% siswa tidak
setuju dengan pembelajaran yang memberi tugas untuk melakukan penerapan

matematika dalam kehidupan sehari-hari.
Hal ini menunjukkan bahwa dalam pembelajaran matematika siswa

membutuhkan tugas-tugas yang menantang mereka menerapkan konsep
matematika dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, konsep yang
dipahami siswa lebih punya arti bagi kehidupan siswa dan guru diharapkan
kreatif dalam menyusun tugas konstruktif bagi siswa.

Pada akhir-akhir ini paradigma pembelajaran matematika bergeser dari
paradigma behavioristik ke konstruktivis. Dalam paradigma konstruktivis,
pemahaman matematika adalah human activity (aktivitas manusia). Siswa tidak
akan mampu memahami matematika tanpa melaksanakan aktivitas matematika,
yaitu membangun (mengkonstruk) sendiri konsep matematika melalui
serangkaian aktivitas yang sistematis. Dalam penelitian ini, terlihat bahwa siswa
setuju jika dalam pembelajaran matematika, siswa diberi kesempatan untuk
menemukan sendiri konsep atau rumus matematika. Bukan diberikan oleh
guru dan siswa tinggal mencatat. Sampel penelitian menunjukkan bahwa
16.5% siswa sangat setuju jika jika dalam pembelajaran matematika sisw2
diberi kesempatan untuk menemukan sendiri konsep atau rumus matematika,
52.7% siswa setuju jika dalam pembelajaran matematika siswa diberi
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kesempatan untuk menemukan sendiri konsep atau rumus matematika, 27.8%
siswa kurang setuju jika dalam pembelajaran matematika siswa diberi
kesempatan untuk menemukan sendiri konsep atau rumus matematika, dan
3% siswa tidak setuju jika dalam pembelajaran matematika siswa diberi
kesempatan untuk menemukan sendiri konsep atau rumus matematika.

Fakta di atas menggambarkan bahwa siswa membutuhkan pembelajaran
matematika yang memberi kesempatan siswa untuk menemukan sendiri konsep
atau rumus matematika. Guru harus mampu merancang aktivitas-aktivitas
pembelajaran yang membantu dan memberi kesempatan siswa membangun
konsep matematika sendiri.

Pembelajaran matematikan tidak hanya menanamkan konsep matematika,
tetapi juga mengajarkan nilai-nilai yang baik dan meningkatkan kemampuan
komunikasi siswa, baik dengan sesama siswa maupun dengan guru. Data
penelitian menunjukkan bahwa siswa sangat setuju jika pembelajaran
matematika banyak menggunakan aktivitas komunikasi baik dengan teman
atau guru. Dari sampel diperoleh data bahwa 50.6% siswa sangat setuju jika
pembelajaran matematika banyak menggunakan aktivitas komunikasi baik
dengan teman atau guru, 42.2% siswa setuju jika pembelajaran matematika
banyak menggunakan aktivitas komunikasi baik dengan teman atau guru, 6.8%
siswa kurang setuju jika pembelajaran matematika banyak menggunakan
aktivitas komunikasi baik dengan teman atau guru dan 0.4% siswa tidak setuju
jika pembelajaran matematika banyak menggunakan aktivitas komunikasi baik
dengan teran atau guru. Fakta diatas menunjukkan bahwa guru harus mampu
mengembangkan pembelajaran banyak menggunakan aktivitas komunikasi baik
dengan teman atau guru sehingga yang mampu mengembangkan kemampuan
sosial dan komunikasi siswa.

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan sebelumnya telah
menjastifikasi bahwa pembelajaran matematika dengan memberi kesempatan
pada siswa untuk menemukan sendiri konsep atau rumus matematika sangat
diminati (16,5% siswa sangat setuju; 52,7% setuju; 27,8% kurang setuju;
dan 3% tidak setuju). Fakta tersebut mengaskan betapa guru harus mampu

merancang aktifitas-aktifitas pembelajaran yang membantu dan memberi
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kesempatan siswa bisa menemukan sendiri konsep atau rumus matematika
berdasarkan masalah yang dihadapinya. Di sinilah, komunikasi memegang
peranannya.

: Apalagi, data dalam penelitian ini menunjukkan bahwa siswa sangat setuju
- jika pembelajaran matematika banyak menggunakan aktifitas komunikasi baik
dengan sesama teman atau dengan guru (50,6% siswa sangat setuju; 42,2%
setuju; 6,8% kurang setuju; dan 0,4 tidak setuju). Prosentase yang demikian
besar dalam minat mengkomunikasikan matematika sesungguhnya
menggarisbawahi sunnatullah bahwa manusia sebagai makhluk sosial, sehingga
komunikasi sebagai keterampilan interpersonal (tawashaw bi alhaq walshabr)
menjadi bagian penting dari kesempurnaan iman dan amal shalih manusia.
Bahkan, pertimbangan dan perhitungan waktu menjadi sumpah Allah dengan
menyebut, salah satunya, wa al’ashr. Sumpah tersebut oleh banyak mufassir di
samping diartikan dengan shalat ashar, juga diartikan sebagai (1) waktu/masa,
(2) siang-malam, (3) jaman Rosulullah, dan (4) seluruh usia kehidupan manusia
sejak Nabi Adam.? Jika demikian, patut diperhatikan firman Allah SWT dalam
surat AlIsra ayat 12 berikut: “Kami jadikan malam dan siang sebagai dua
tanda, lalu Kami hapuskan tanda malam dan Kami jadikan tanda siang itu
terang, agar kamu mencari kurnia dari Tuhanmu, dan supaya kamu
mengetahui bilangan tahun-tahun dan perhitungan. Dan segala sesuatu telah
Kami terangkan dengan jelas.” '

Oleh karena itu, sebenarnya banyak manusia terlibat dalam urusan
matematis, sehingga perlu diikuti dengan pemikiran bagaimana mengajarkannya
secara manusiawi. Istilah manusiawi di sini digunakan sebagai patokan bahwa
pembelajaran matematika seharusnya dilakukan dengan mempertimbangkan
sisi-sisi kecerdasan majemuk dan karakteristik siswa sebagaimana terungkap
dalam data penelitian. Pembelajaran matematika akan berjalan lebih efektif
dan bermakna jika menggunakan model yang memperhitungkan kecerdasan
majemuk dan karakteristik siswa dalam bingkai persoalan-persoalan kontekstual
yang dihadapi siswa sehari-hari. Tidak hanya itu, Abdullah bin Al-Husain
dalam Kasyfu al Dhunun mengatakan bahwa pembelajaran matematika demikian
akan membuart siswa senantiasa bersikap benar dalam perhitungannya, baik

90 NIZAMIA, VoL. 11, No. 01, Junt 2008

Scanned with CamScanner



-

Analisis Kecerdasan Majemuk Siswa Madrasah Tsanawiyah

dari segi kesahihan kontruks dan dialog psikologis (intrapersonal dan

interpersonal), sehingga cenderung membuatnya terbiasa bersikap jujur dan
konsisten, baik dalam perilaku ataupun cara pandang.'

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan pada hasil dan pembahasan penelitian ini, maka dapat
disimpulkan sebagai berikut: 1) Kecerdasan siswa SMP tidak tunggal, tetapi
majemuk. Setiap siswa memiliki kecenderungan kecerdasan yang berbeda-beda.
Secara umum dapat dipaparkan bahwa sebagian besar siswa memiliki kecerdasan
interpersonal dan kecerdasan linguistik dan sisanya memiliki kecerdasan logika
matematika, kecerdasan ruang, kecerdasan musikal, kecerdasan kinestetik dan
kecerdasan intrapersonal. 2) Berkaitan dengan karakteristik siswa dapat
dipaparkan bahwa pada umumnya siswa senang belajar matematika dan selalu
berusaha untuk bisa belajar matematika dengan baik dan mendapatkan hasil
yang optimal, tetapi siswa masih mengalami kendala dan kesulitan dalam belajar
matematika. 3) Siswa pada umumnya senang belajar matematika dengan
bekerjasama dan berkelompok dengan berbagai aktivitas yang dapat
meningkatkan hasil belajar matematika. 4) Model pembelajaran yang
memberikan berbagai pilihan kecerdasan sangat diperlukan untuk menjadikan
pembelajaran matematika lebih menarik dan dapat mengembangkan
keterampilan sosial siswa.

Saran-saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, dapat disarankan hal-hal sebagai berikut. -
(1) Guru disarankan untuk mengenali multiple intelligences siswa yang diajar,
karena dengan demikian guru dapat menyediakan berbagai pilihan kecerdasan
yang mengakomodasi kebutuhan siswa. (2) Guru disarankan untuk selalu
mengembangkan berbagai model pembelajaran yang memfasilitasi siswa untuk
. berkembang sesuai dengan yang diharapkan. (3) Para Peneliti lain disarankan
untuk melakukan penelitian-penelitian lanjutan yang dapat memetakan
berbaéai jenis kecerdasan siswa dikaitkan denganmacam-macam model dan
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atau strategi pembelajaran yang lebih mementingkan tercapainya kompetensi
siswa.

Endnotes

' Artikel ini diadaptasi dari penelitian berjudul, Analisis Multiple Intelegences dan Karakter Siswa
Madrasah Tsanawiyah sebagai Dasar Pengembangan Model Pembelajaran Matematika berbasis Komunikasi.
Dibiayai oleh Dirjen Dikti Depdiknas dengan surat perjanijan pelaksanaan Hibah Penelitian
nomor 188/5P2L/PP/DP2M/111/2007 tanggal 29 Maret 2007.

* Abdussyakir juga mensinyalir bahwa banyak orang yang menganggap matematika sebagai
ilmu yang dihasilkan orang Barat sehingga di dalamnya jauh dari nilai-nilai spiritual. Baca
Abdussyakir, 2007. Ketika Kyai Mengajar Matematika. Malang: UIN Malang Press.

' Kitab Mugaddimah Ibnu Kholdun, Bab Al'Ulu al’Aqliyah wa Ashnafuha, Juz 1, hal 290, CD
Maktabah Syamilah Ed.I1

* Kitab [hya’ Ulumuddin, Bab Adab siswa daﬁ-guru, Juz 1, hal: 56, CD Maktabah Syamilah Ed.1l

S Kitab Mafahim Islamiyah, Juz 1, hal: 126, CD Makrabah Syamilah Ed.II

' Kitab Kasyfu al Dhunun, bab: llmu al-Hisab/Matematika, Juz 1, hal 664, CD Makrabah Syamilah
Ed.II '

? Belajar matematika perlu melibatkan potensi intelektual, emosional dan spiritual secara
bersamaan. Paradigma ulul albab tampaknya tepat untuk diterapkannya. Potensi dzikir untuk
mengembangkan aspek afekrtif dan pikir untuk mengembangkan aspek kognitif ditujukan agar
menghasilkan siswa yang beramal sholeh (psikomotor). Baca Abdussyakir, 2007. Ketika Kyai
Mengajar Matemacika. Malang: UIN Malang Press, him 37.

8 Pembelajaran matematika tradislonal rerbatas pada keglaran menjawab soal-soal yang diberikan
buku teks, atau terbatas pada menjawab secara verbal dengan jawaban pendek acas berbagai
pertanyaan yang diajukan guru. Manurut Baroody (1993), pada pembelajaran matematika dengan
pendekatan tradisional, komunikasi lisan siswa masih sangat terbatas hanya pada jawaban verbal
yang pendek atas berbagai pertanyaan yang diajukan oleh guru. Pembelajaran yang demikian
membuat komunikasi siswa menjadi terbatas, padahal matematika juga merupakan alat yang tak
terhingga nilainya untuk mengkomunikasikan berbagai ide dengan jelas, tepat, dan cermat.

? L ihat dan bandingkan antara kitab Zadul Masir, bab I, Juz 6, hal 188 dengan kitab-kitab Nidham
al_duror lilBaga'iy, bab 1, Juz 10, hal 3; Adlwaul Bayan,bab 1, Juz, 9, hal 289; AlWasith li Sayyid
Thanthawi, bab Al”Ashr, Juz 1, h:4562; dan Tafsir al Bahr al Muhith, bab 1, Juz 11, hal: 19

10 Kasyfu al Dhunun, bab: llmu al-Hisab/Matematika, Juz 1, hal 664.
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